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MINAT DAN MOTIVASI SISWA TERHADAP KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER MUSIK DI SMP NEGERI 1 SLEMAN 
 
Oleh Ameliana Dastumi 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat dan motivasi 
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman. 
Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
pendekatan survei. Instrumen penelitian berupa angket. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII dan VIII berjumlah 384 siswa sedangkan sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 79 siswa. Uji validitas menggunakan korelasi product 
moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa secara keseluruhan 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik tergolong ke dalam kategori sedang. 
Siswa yang memiliki minat tinggi sebanyak 25 siswa (31.6%), kategori sedang 
sebanyak 37 siswa (46.8%) dan kategori rendah sebanyak 17 siswa (21.6%). 
Sedangkan untuk motivasi siswa secara keseluruhan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik masuk ke dalam kategori sedang. Siswa yang memiliki 
motivasi tinggi sebanyak 27 siswa (34.2%), kategori sedang sebanyak 43 siswa 
(54.4%), dan yang memiliki kategori motivasi rendah sebanyak 9 siswa (11.4%). 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman sekarang ini musik tidak bisa di pisahkan dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Salah satu tempat di mana orang dapat 
melakukan aktivitas musik adalah di sekolah. Kegiatan musik di sekolah 
tidak hanya dilakukan di jam pelajaran dalam kelas, akan tetapi kegiatan 
musik juga dilakukan di luar jam pelajaran. Kegiatan yang dilakukan di 
luar jam pelajaran disebut kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah tidak hanya 
menyediakan kegiatan pendidikan intrakurikuler, akan tetapi sekolah juga 
menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang berguna untuk lebih 
memantapkan bakat yang ada dalam diri siswa di luar kemampuan 
akademiknya. 
Sekolah menyediakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler, 
misalnya ekstrakurikuler seni musik, olahraga basket, pramuka, dan 
berbagai kegiatan lainnya yang pasti berdampak positif untuk kemajuan 
bagi diri siswa itu sendiri. Keberadaan ekstrakurikuler sangat baik apabila 
diletakkan pada perannya dengan tujuan yang jelas. Kegiatan 
ekstrakurikuler tidak hanya sebagai pelengkap pembelajaran di sekolah 
tetapi justru menjadi sebuah tempat pengembangan bakat yang tertanam 
dalam diri siswa. 
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Pengembangan potensi yang ada di dalam diri siswa dapat 
berkembang dengan baik apabila proses pembelajaran dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan sesuai dengan tujuannya. Dalam proses 
pembelajaran, minat dan motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang 
tidak mempunyai minat dan motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar. 
Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting untuk 
menunjang proses kegiatan belajar. Minat dan motivasi ada dalam diri 
masing-masing siswa dan apabila seseorang ingin mencapai sebuah tujuan 
tentunya harus diawali dengan minat dan motivasi karena minat dan 
motivasi dua hal yang saling berkaitan. Siswa yang tertarik atau menyukai 
suatu aktivitas misal salah satunya ekstrakurikuler musik, maka siswa 
tersebut dikatakan memiliki minat, kemudian di saat siswa bergerak 
melakukan aktivitas apa yang siswa tersebut sukai maka dikatakan siswa 
tersebut memiliki motivasi karena ada dorongan yang timbul dalam diri 
siswa tersebut. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, minat dan motivasi siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler penting untuk diketahui, karena dengan 
mengetahui minat dan motivasi siswa, diharapkan dapat lebih 
meningkatkan fungsi kegiatan ekstrakurikuler secara maksimal. Sehingga 
sekolah dapat menentukan dalam mengambil langkah-langkah untuk 
melakukan tindakan yang dapat meningkatkan prestasi siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler. 
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Kegiatan ekstrakurikuler musik bisa menjadi bagian yang cukup 
untuk memfasilitasi perkembangan kepribadian siswa. Apalagi dunia 
musik di zaman ini semakin berkembang, maka diharapkan siswa dapat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik dengan baik. Selain itu kegiatan 
ekstrakurikuler ini juga diadakan untuk mengisi waktu luang siswa dengan 
berbagai kegiatan yang positif. 
SMP Negeri 1 Sleman merupakan salah satu sekolah yang 
menjalankan program kegiatan ekstrakurikuler. Di SMP Negeri 1 Sleman 
terdapat beberapa jenis  kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler 
merupakan salah satu kegiatan penunjang di luar kemampuan akademik 
siswa sehingga siswa boleh memilih kegiatan sesuai dengan kemampuan 
atau bakat yang dimiliknya. Jenis ekstrakurikuler musik yang ada di 
sekolah ini salah satunya yaitu marching band. Ekstrakurikuler musik 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu, setiap hari Kamis dan Sabtu di 
mulai pukul 15.30 – 16.30. 
Ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman ini bertujuan agar 
siswa bisa meningkatkan keterampilan bermain musik dengan baik, karena 
dalam pembelajaran seni musik di sekolah atau di kelas waktu untuk 
belajar musik sangat terbatas. Dengan adanya Sekolah yang menyediakan 
kegiatan ekstrakurikuler musik diharapkan siswa yang senang dengan 
musik bisa belajar lebih baik lagi dan bisa mengasah kemampuan yang 




Dari hasil pengamatan peneliti pada saat Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL), memperlihatkan bahwa minat dan motivasi siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik yang ada di sekolah beraneka 
ragam. Apabila siswa senang dengan dunia musik tentunya siswa tersebut 
akan lebih mendalami bakat musik yang dimilikinya lewat kegiatan 
ekstrakurikuler musik yang diadakan di sekolah. Akan tetapi, apabila 
siswa memiliki minat terhadap musik kurang, siswa pasti lebih memilih 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lainnya.  
SMP Negeri 1 Sleman memiliki peralatan musik yang cukup 
lengkap akan tetapi pemanfaatan sarana dan prasarana kurang maksimal. 
Minat dan motivasi siswa penting untuk diketahui. Dengan mengetahui 
minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi guru dalam 
pembelajaran sehingga diharapkan pembelajaran dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan dengan baik.  
Untuk tetap menarik perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler musik, perlu diperhatikan beberapa faktor penunjang agar 
siswa senang dan semangat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
antara lain faktor dari guru pembimbing. Strategi dan metode  
pembelajaran yang menyenangkan serta selalu memberikan motivasi dan 
banyak melibatkan siswa dalam memainkan alat musik. Hal ini 
memungkinkan siswa akan merasa lebih senang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler musik tersebut. 
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Selain itu juga faktor penting yang mendukung keberhasilan siswa 
yaitu dukungan dan motivasi dari lingkungan terdekat siswa yaitu kedua 
orang tua siswa. Orang tua yang sadar akan pentingnya ekstrakurikuler 
yang diadakan di sekolah tentu akan memberikan perhatian serta selalu 
mendorong anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
sehingga bakat yang dimiliki anaknya semakin berkembang dan lebih 
berkualitas. 
Penelitian tentang minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di SMP 
Negeri 1 Sleman, dan selama ini penelitian yang berhubungan dengan 
minat dan motivasi siswa belum pernah diteliti di SMP Negeri 1 Sleman. 
Minat dan motivasi yang mendasari siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler musik perlu diketahui untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan seperti prestasi yang rendah, dan selain itu juga agar guru 
tahu bagaimana minat dan motivasi siswa sehingga guru mengetahui 
bagaimana menyikapi siswa dan memberikan strategi pembelajaran yang 
tepat pada siswa. 
Pada dasarnya setiap orang yang melakukan aktivitas atau kegiatan 
selalu didasari dengan minat dan motivasi. Apabila minat dan motivasinya 
tidak ada dalam melakukan suatu kegiatan maka kegiatan tersebut tidak 
akan berjalan dengan baik. Apabila seseorang ingin meraih sebuah 
kesuksesan orang tersebut harus berjuang keras dan harus memiliki minat 
dan motivasi yang tinggi. Karena apabila  minat dan motivasinya tinggi 
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maka tujuan yang ingin di capai akan berjalan dengan baik dan 
kemungkinan untuk meraih sebuah kesuksesan itu besar. 
Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam latar belakang masalah di 
atas, maka hal inilah yang membuat peneliti tertarik mengadakan 
penelitian yang berjudul “Minat dan Motivasi Siswa Terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik Di SMP Negeri 1 Sleman”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik yang ada di SMP Negeri 1 Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada 
pokok-pokok permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
masalahnya sebagai berikut : 
1. Minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 
Sleman belum diketahui. 
2. Motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 
1 Sleman belum diketahui. 
3. Pemanfaatan sarana dan prasarana yang masih belum maksimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas dan 
untuk menjaga agar permasalahan tidak meluas karena mengingat 
keterbatasan yang ada pada penulis, maka pada penelitian ini dibatasi 
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ruang lingkup permasalahannya tersebut menjadi “Minat dan Motivasi 
Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik Di SMP Negeri 1 
Sleman”. 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah yang diteliti 
adalah sebagai berikut : Bagaimana minat dan motivasi siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan minat dan 
motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 
Sleman.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Tentunya dilaksanakannya  penelitian akan sangat bermanfaat bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan. Penelitian pada umumnya untuk 
menentukan kebenaran dan mengkaji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. 
Karena itu penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis 





1. Secara teoritis 
a. Untuk siswa 
Menambah pengetahuan dan wawasan siswa serta menyadari akan 
kemampuan dirinya. 
b. Untuk guru musik 
Menambah wawasan teori dalam melihat minat dan motivasi siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler, dan sebagai pedoman guru 
dalam rangka menumbuh kembangkan minat dan moivasi yang ada 
pada siswa. 
c. Untuk sekolah  
Menambah wawasan bagi semua unsur pendidikan, dan sebagai 
masukan dalam peningkatan minat dan motivasi belajar siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk siswa 
Agar siswa mengetahui dan selalu meningkatkan minat dan 
motivasi belajar sehingga siswa menyadari akan pentingnya 
ekstrakurikuler musik   
b. Untuk guru musik 
Membantu guru mengetahui hambatan-hambatan yang 






c. Untuk sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kebutuhan 









A. Deskripsi Teori 
1. Minat 
Dalam melakukan kegiatan belajar diperlukan suatu pemusatan 
perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami, sehingga apa yang 
sebelumnya tidak bisa dilakukan menjadi bisa dilakukan. Minat besar 
pengaruhnya dalam aktivitas belajar.  Minat menjadi penggerak siswa 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Slameto (2010 : 180), “Minat adalah rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh”. Sedangkan menurut Djaali (2012 : 121), “minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri”. Selanjutnya menurut Crow and Crow 
dalam buku Khairani (2014: 137), “minat dapat menunjukkan 
kemampuan untuk memberi stimuli yang mendorong kita untuk 
memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan, atau sesuatu 
yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah 
distimuli oleh kegiatan itu sendiri.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah suatu ketertarikan terhadap kegiatan tertentu yang mendorong 
keinginan seseorang untuk terjun ke dalam kegiatan tersebut dan 
11 
 
terdapat dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan 
ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan 
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan kepuasan 
dalan dirinya sendiri.  
Di dalam kegiatan belajar mengajar terkadang siswa kelihatan 
seperti kurang berminat baik dalam belajar teori maupun praktik. Hal 
ini lah yang menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam belajar. 
Dengan diketahuinya minat seseorang akan dapat menentukan aktivitas 
apa saja yang dipilihnya dan akan melakukan aktivitas tersebut dengan 
senang hati dan tanpa paksaan orang lain. 
Minat harus ada dalam diri seseorang, sebab minat adalah 
modal awal seseorang sebelum melakukan aktivitas untuk mencapai 
suatu tujuan. Sebagai salah satu contoh seseorang yang menaruh minat 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik maka orang tersebut akan 
memiliki perhatian lebih dan memiliki keingintahuan yang lebih besar. 
Minat itu ada karena ada rasa keingintahuan orang tersebut atas suatu 
tujuan yang ingin dicapai atau diraihnya. 
Menurut Gie yang dikutip oleh Khairani (2014 :143), 
“penelitian-penelitian di Amerika Serikat mengenai salah satu sebab 
utama dari kegagalan studi para pelajar menunjukkan bahwa 
penyebabnya adalah kekurangan minat. Hal ini lah yang memperkuat 
peneliti akan pentingnya minat dalam diri seseorang. Minat memiliki 
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pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar khususnya dalam memilih 
kegiatan ekstrakurikuler, karena apabila dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tidak disertai dengan minat siswa, maka siswa tidak 
akan mengikuti kegiatan tersebut dengan baik hal ini disebabkan 
karena tidak ada daya tarik siswa tersebut. Minat merupakan salah satu 
faktor penting untuk mencapai sebuah keberhasilan.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat dalam penelitian ini adalah suatu keadaan 
dimana dalam diri siswa terdapat sikap, keingintahuan, serta ketekunan 
dan kesadaran diri untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
tanpa ada yang menyuruh atau tanpa ada paksaan dari orang lain. 
Siswa diharapkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdasar bakat 
yang dimilikinya dan siswa tersebut benar-benar ingin mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
 
a. Sifat-Sifat dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Jahja (2011: 63), minat memiliki sifat dan karakter 
khusus sebagai berikut: 
1. Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara 
minat seseorang dan orang lain. 
2. Minat menimbulkan efek diskriminatif. 
3. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan 
dipengaruhi motivasi. 
4. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan 
lahir dan dapat berubah tergantung pada kebutuhan, 
pengalaman, dan mode. 
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Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari 
pengalaman. Menurut Crow and Crow yang dikutib oleh Khairani 
(2014: 139), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat antara lain : 
1. The factor inner urge 
Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang 
lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan 
seseorang akan mudah menimbulkan minat. Misalnya 
kecenderungan terhadap belajar, dalam hal ini seseorang 
mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan. 
 
2. The factor of social motive 
Minat seseorang terhadap obyek atau suatu hal. Di 
samping itu juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
manusia dan oleh motif sosial, misal seseorang berminat pada 
prestasi tinggi agar dapat status sosial yang tinggi pula. 
 
3. Emosiaonal factor 
Faktor perasaan dan dan emosi ini mempunyai 
pengaruh terhadap obyek misalnya perjalanan suskes yang 
dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat pula 
membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah 
semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. 




Menurut Suryabrata (2014: 236) mengatakan bahwa “minat 
belajar juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dalam belajar”. 
seperti : 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 
lebih luas. 
2. Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan 
untuk selalu maju. 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang 
tua, guru, dan teman-teman. 
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4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang barau, baik dengan kooperasi maupun 
kompetisi. 
5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran. 
6. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari 
pelajaran. 
 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat merupakan sebab akibat dari pengalaman dan bersifat 
pribadi (individual). Minat juga di pengaruhi oleh beberapa faktor 
yang berasal dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan. Minat 
timbul bila ada perhatian dengan kata lain minat merupakan sebab 
dan akibat dari perhatian. Seseorang yang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu yang dipelajari maka ia mempunyai sikap yang 
positif dan merasa senang terhadap hal tersebut, sebaliknya 
perasaan tidak senang akan menghambat suatu kegiatan. 
 
b. Fungsi Minat Dalam Belajar 
Tidak bisa dibantah bahwa minat merupakan salah satu 
faktor untuk meraih sukses dalam belajar. Peran dan fungsi minat 
penting dalam pelaksanaan belajar atau studi (Khairani, 2014 
:146), antara lain:  
1. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 
Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam 
pikiran seseorang. Perhatian serta merta yang diperoleh 
secara wajar dan tanpa pemaksaan tenaga kemampuan 
seseorang memudahkan berkembangnya konsentrasi, 
yaitu memusatkan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran. 




2. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar 
Minat belajar mencegah terjadinya gangguan 
perhatian dari sumber luar misalnya, orang berbicara. 
Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau sering 
mengalami pengalihan perhatian dari pelajaran kepada 
suatu hal yang lain, itu disebabkan karena minat 
belajarnya kecil. 
3. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam 
ingatan 
Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin 
terlaksana kalau seseorang berminat terhadap 
pelajarannya. Misalnya, jika kita membaca suatu bacaan 
dan didukung oleh minat yang kuat maka kita pasti akan 
bisa mengingatnya dengan baik walaupun hanya dibaca 
atau disimak sekali. Sebaliknya suatu bahan bacaan yang 
berulang-ulang dihafal mudah terlupakan, apabila tanpa 
minat. 
4. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 
Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus 
menerus berlangsung secara otomatis tidak akan bisa 
memikat perhatian. Kebosanan melakukan sesuatu hal 
juga lebih banyak berasal dari dalam diri seseorang 
daripada bersumber pada hal-hal di luar dirinya. Oleh 
karena itu, penghapusan kebosanan dalam belajar dari 
seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan hanya 
menumbuhkan minat belajar dan kemudian meningkatkan 
minat itu sebesar-besarnya. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
minat berperan penting dalam pelaksaan belajar atau proses 
pembelajaran untuk mencegah gangguan dari luar agar siswa dapat 
berkonsentrasi dengan baik sehingga siswa dapat mengingat 








Motivasi siswa perlu untuk diketahui oleh guru karena 
berkaitan dengan perkembangan peserta didiknya dalam melakukan 
suatu aktivitas serta berkaitan dengan pengembangan sumber daya 
manusia. Dalam hal ini Jamaris (2013 :170) mendefinisikan bahwa, 
“Motivasi sebagai suatu tenaga yang mendorong dan mengarahkan 
perilaku manusia untuk mencapai tujuan yang akan dicapainya.” 
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa motivasi adalah suatu 
kekuatan atau tenaga yang membuat individu bergerak dan memilih 
untuk melakukan suatu kegiatan dan mengarahkan kegiatan tersebut ke 
arah tujuan yang ingin dicapainya. 
Menurut Suryabrata (2014 :70), “motivasi adalah keadaan 
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan”. Sementara 
itu Gates, dkk yang dikutib oleh Djaali (2012 :101), “mengemukakan 
bahwa motivasi suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara 
tertentu”. Adapun Greenberg dalam buku Djaali (2012 :101), 
“menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan, 
mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan”. 
Dari tiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah suatu keadaan yang terdapat dalam fisiologis dan psikologis 
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau 
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aktivitas dan meraih suatu tujuan yang didasari oleh keinginan dan 
pemantapan dari diri sendiri. Selain itu motivasi berarti  suatu usaha 
untuk meningkatkan semangat, mengarahkan, dan memantapkan jiwa 
seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi harus ada 
dalam diri setiap orang karena dengan adanya motivasi yang tinggi 
akan mempermudah seseorang untuk meraih apa yang ingin 
dicapainya.  
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada 
diri seseorang karena berkaitan dengan perasaan yang ada dalam diri 
masing-masing. Motivasi yang tinggi akan mengarahkan seseorang 
untuk cepat bertindak atau melakukan sesuatu sehinggga motivasi 
dapat dikatakan sebagai penggerak siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar. Dengan motivasi yang tinggi maka siswa akan belajar dan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara serius sehingga apa yang 
ingin dicapai dapat diraih dengan hasil yang maksimal. 
Menurut Vroom yang dikutip oleh Purwanto (1992 :72), 
“menyatakan bahwa motivasi mengacu kepada suatu proses 
mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam 
bentuk kegiatan yang dikehendaki.” Kemudian Campbell dalam buku 
Purwanto (1992 :72), “menambahkan rincian dalam definisi tersebut 
dengan mengemukakan bahwa motivasi mencakup di dalamnya arah 
atau tujuan tingkah laku, kekuatan respons, dan kegigihan tingkah 
laku.” Kemudian menurut Purwanto (1992 :71), “mengatakan motivasi 
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adalah pendorongan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. 
Dari beberapa definisi di atas tersebut dapat disimpulkan 
bahwa motivasi itu sendiri berarti suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang 
agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga dapat 
mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan. Motivasi tidak hanya 
penting untuk pelajar, tetapi juga bagi pendidik, dosen, maupun 
karyawan sekolah lainnya. 
Motivasi menyebabkan terjadinya sutu perubahan energi yang 
ada pada diri manusia, sehingga akan berkaitan dengan persoalan 
kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau 
melakukan sesuatu. Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha 
untuk menciptakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga siswa itu mau 
dan ingin melakukan sesuatu tersebut berdasarkan keinginan yang ada 
dalam diri siswa tersebut. 
 
a. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 
Dalam proses belajar diketahui ada satu perangkat jiwa 
yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah motivasi. Arti dan 
fungsi motivasi dalam belajar sangat berperan khususnya dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Hasan (1994 :144), 
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“Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu 
dan individu dengan lingkungannya”.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang sedang 
mengalami proses belajar secara tidak langsung akan mengalami 
perubahan tingkah laku, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 
ataupun sikap yang dimilikinya. Keberhasilan siswa dalam belajar 
dapat dilihat dari perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut. 
Guru dan orang tua merupakan motivator untuk anak dan 
muridnya. Oleh karena itu, guru harus memikirkan bagaimana cara 
mendorong siswanya agar terus melakukan usaha yang efektif 
untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi sangat bermanfaat untuk 
anak, orang tua, dan juga masyarakat. Jahja (2011 :358), 
mengatakan fungsi motivasi pada umumnya : 
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 
2. Mengarahkan perbuatan pada pencapaian tujuan yang 
diharapkan. 
3. Menggerakkan cepat atau lambatnya pekerjaan seseorang. 
Menurut Jahja (2011 :357), Motivasi digolongkan menjadi 
2 jenis yaitu :  
1. Motivasi intrinsik 
Motivasi yang lahir dari dalam diri manusia yang 
berupa dorongan yang kuat yang keluar dari dalam dirinya 
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dan memberikan suatu kemampuan untuk melakukan 
pekerjaan tanpa adanya suatu paksaan 
2. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi yang tumbuh karena adanya dorongan dari 
luar yang diberikan oleh orang tua, guru, dan juga 
masyarakat. Motivasi ini cenderung dialami oleh anak-anak 
karena mereka sangat membutuhkan bimbingan dari luar, 
sehingga peranan orang tua dan guru sangat penting untuk 
kemajuan anak. 
Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik merupakan dua 
jenis motivasi yang sangat bertolak belakang. Akan tetapi, dengan 
mengetahui jenis-jenis motivasi tersebut diharapkan orang tua dan 
guru tidak salah menerapkan motivasi untuk anak-anak mereka. 
Dalam kehidupan manusia motivasi menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dengan aktivitas manusia.  
Motivasi instrinsik terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa tersebut, 
misalnya siswa tersebut mengikuti kegiatan dengan baik karena 
memang ia sendiri ingin mendalami bakat musik yang ada dalam 
diri siswa itu sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler musik adalah motivasi yang berasal dari 
luar individu, misalnya siswa tersebut mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler musik hanya untuk mendapatkan nilai yang baik 
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dalam pelajaran seni musik atau siswa tersebut ikut kegiatan 
ekstrakurikuler karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat 
nilai yang bagus untuk pelajaran seni musiknya. 
Kalau dilihat di lapangan, motivasi siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler lebih banyak berasal dari diri siswa 
masing-masing. Siswa mengikuti suatu kegiatan karena memang 
siswa tersebut senang dan ingin memperdalam bakat yang dimiliki 
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sependapat 
dengan pendapat Muhibbin Syah (2004 :137), “motivasi yang lebih 
signifikan bagi siswa adalah, motivasi instrinsik karena lebih murni 
dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh 
dari orang lain”. 
 
b. Ciri-Ciri Orang Yang Memiliki Motivasi  
Fitria dalam buku Khairani (2014 :184-185) Seseorang 
yang mempunyai motivasi tinggi memiliki ciri-ciri antara lain : 
1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 
2. Memiliki program kegiatan berdasarkan rencana dan tujuan 
yang realistik serta berjuang untuk merealisasikannya 
3. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan 
berani mengambil resiko yang dihadapinya 
4. Melakukan kegiatan yang berarti dan menyelesaikannya 
dengan hasil yang memuaskan 
5. Mempunyai keinginan menjadi orang terkemuka yang 






Sebaliknya seseorang yang memiliki motivasi rendah, 
dicirikan oleh sejumlah hal berikut : 
1. Kurang memiliki tanggungjawab pribadi dalam 
mengerjakan suatu aktivitas 
2. Memiliki kegiatan tetapi tidak didasarkan pada rencana dan 
tujuan yang realistik serta lemah melaksanakannya 
3. Bersikap apatis dan tidak percaya diri 
4. Ragu-ragu dalam mengambil keputusan 
5. Tindakannya kurang terarah pada tujuan.  
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kesuksesan 
dan kegagalan usaha seseorang tergantung pada besarnya tingkat 
motivasi yang dimiliki. Motivasi akan lebih berhasil jika tujuannya 
jelas sesuai dengan kebutuhan. Di lihat dari ciri-ciri motivasi di 
atas dapat disimpulkan bahwa peran motivasi sangat penting bagi 
siswa karena dengan memiliki motivasi yang tinggi dapat 
merangsang siswa untuk mau bergerak untuk menyelesaikan 
tugasnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
3. Kegiatan ekstrakurikuler 
Pada dasarnya setiap sekolah pasti mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan yang di 
adakan di luar jam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Tujuan 
diadakannya kegiatan ini untuk lebih mengembangkan bakat dan 
potensi yang tertanam dalam diri siswa. Dalam buku Departemen 
Agama (2005 :9), menyatakan bahwa ; 
  kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 
luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk 
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menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) 
yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu 
pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian 
khusus untuk membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya 
melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan”.  
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan maka yang dimaksud 
kegiatan ekstrakurikuler musik adalah berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan dalam rangka memberikan peluang siswa untuk 
mengembangkan kemampuan bermusiknya yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar di kelas, serta membentuk kepribadian siswa dengan 
bakat musik yang dimiliki lewat kegiatan ekstrakurikuler sehingga 
bakat yang dimiliki siswa tersebut benar-benar dapat di kembangkan 
dengan baik. 
SMP 1 Sleman memiliki beraneka ragam kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam ekstrakurikuler musik, SMP Negeri 1 Sleman 
sering menjadi juara baik di tingkat kabupaten maupun propinsi 
diantaranya : 
1. Pada tahun 2007 s/d 2011 SMP negeri 1 Sleman meraih 
juara umum marching band clasemen SMP tingkat 
kabupaten. 
2. Pada tahun 2012 SMP Negeri 1 Sleman meraih juara umum 
marching band clasemen SMP tingkat propinsi. 
3. Pada tahun 2012 SMP Negeri 1 Sleman juga meraih juara 2 
paduan suara clasemen SMP tingkat kabupaten. 
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4. Pada tahun 2013 SMP Negeri 1 Sleman meraih juara 2 cipta 
lagu tingkat kabupaten. 
5. Pada tahun 2014 SMP Negeri 1 Sleman meraih juara 2 cipta 
lagu tingkat propinsi. 
Ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman yang sering 
memperoleh kejuaraan di bidang seni yaitu ekstrakurikuler musik 
(Marching Band). SMP Negeri 1 Sleman memiliki peralatan musik 
yang cukup lengkap diantaranya : Perkusi, Bass, Pianika, Recorder, 
Bells, Simbal, snare drum, Belira, Gitar, Drum, Keyboard. 
Kegiatan ekstrakurikuler khusus musik dilaksanakan dua kali 
dalam seminggu yaitu setiap hari Kamis dan Sabtu. Kegiatan ini 
biasanya didampingi oleh ibu Suwarni, S.Pd. Beliau yang memantau 
kegiatan ekstrakurikuler musik setiap latihan. 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut Usman dkk (1993 :22), 
antara lain : 
1. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif 
maupun afektif. 
2. Mengembangkan bakat serta minat dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju manusia seutuhnya. 
3. Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara 
satu mata pelajaran dengan yang lainnya. 
 
Ekstrakurikuler bisa menambah pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, dan mengubah sikap seseorang ke arah yang lebih baik. 
Tujuan diadakannya ekstrakurikuler musik ini tentunya bernilai positif 
apabila peran ekstrakurikuler dijalankan dengan fungsi yang 
sebenarnya. Selain itu juga kegiatan ekstrakurikuler harus 
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dikembangkan dengan mempertimbangkan kemampuan dan tingkat 
pemahaman siswa serta sesuai bakat yang dimiliki siswa. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Puspaningtyas Yudana (2014) 
dengan judul Minat Siswa Kelas VIII SMP N 1 Pengadangan 
Terhadap Jenis Musik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan minat siswa kelas VIII SMP N 1 Pengadangan 
terhadap jenis musik pop, rock, dangdut, jazz, dan keroncong. Hasil 
dari penelitian ini adalah siswa cenderung lebih banyak berminat pada 
jenis musik dangdut. Subjek dalam penelitian tersebut adalah siswa 
kelas VIII yang diambil secara acak (random Sampling). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah Jani Putra (2012) dengan 
judul Pengaruh Minat Dan Motivasi Siswa Dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Seni Musik Terhadap Prestasi Belajar Seni Budaya Di 
SMP N 1 Wates. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh minat dan motivasi siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar seni budaya. Hasil dari 
penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara minat dan 
motivasi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar Seni Budaya di kelas. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 
siswa kelas VII dan VIII yang mengikuti ekstrakurikuler seni musik. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Widya (2010) dengan judul 
Minat dan Motivasi Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari 
Di SMP N 8 Malang. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa minat 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari cenderung 
tinggi mencapai persentase sebesar 96% yang artinya siswa 
menyatakan termotivasi mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Tingginya minat siswa ditunjukkan dengan tingginya tingkat 
kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
Sedangkan tingginya motivasi siswa tersebut dikarenakan para siswa 
merasa bahwa dengan mengikuti ekstrakurikuler maka tugas-tugas 
seni budaya menjadi sangat terbantu. Dari analisis data didapatkan 
hasil bahwa tingginya minat dan motivasi siswa tersebut disebabkan 
adanya minat dari faktor pribadi utamanya adalah pada frekuensi 
melihat pertunjukan tari dan minat faktor lingkungan yang disebabkan 
adanya dukungan dari keluarga. Sedangkan tingginya motivasi siswa 
mengikuti ekstrakurikuler seni tari disebabkan oleh motivasi instrinsik 
yakni keinginan terbantunya tugas-tugas seni budaya dan motivasi 
ekstrinsik yakni mendapatkan nilai yang baik. 
Berdasarkan dari penelitian sebelumnya peneliti jadikan penelitian 
tersebut sebagai acuan untuk memperkuat penelitian yang peneliti lakukan, 
karena penelitian tersebut sejenis penelitian yang peneliti lakukan dengan 
judul “Minat Dan Motivasi Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler 
Musik Di SMP Negeri 1 Sleman”. 
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C. Kerangka berfikir 
Kegiatan Ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah di sediakan 
untuk mengembangkan keterampilan bakat dan kemampuan siswa di luar 
bidang akademik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan siswa 
bisa menjadi pribadi yang bisa mandiri dalam mengembangkan bakatnya 
dengan kegiatan ekstrakurikuler yang telah disediakan di sekolah. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan motivasi adalah  
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Karena minat 
dan motivasi setiap siswa berbeda maka hal ini perlu untuk diketahui, 
untuk lebih memantapkan bagaimana penerapan pembelajaran selajutnya 
agar lebih baik sehingga kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik. 
Minat dan Motivasi merupakan dua hal yang memiliki peranan 
penting dalam diri siswa untuk mempermudah siswa dalam 
mengembangkan kemampuan dan bakat yang dimiliknya. Siswa yang 
memiliki minat dan motivasi yang tinggi tentunya akan mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini sekolah sudah 
menyediakan wadah untuk pembinaan siswa di sekolah yang biasa disebut 
ekstrakurikuler dengan tujuan agar siswa bisa mengembangkan atau 
mengasah bakat dan ketererampilan yang dimilikinya serta agar siswa 







A. Desain Penelitian 
 Penelitian tentang Minat dan Motivasi Siswa Terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis pendekatan survei. Survei itu sendiri tujuannya 
untuk memperoleh gambaran umum tentang karakteristik populasi. 
Adapun jenis survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 
deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk menghimpun data tentang minat dan 
motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik. Berdasarkan 
tujuan penelitian tersebut, maka metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian survei dengan instrumen berupa angket. 
  Penelitian survei berusaha memaparkan secara kuantitatif 
kecenderungan, sikap, atau opini dari suatu populasi tertentu dengan 
meneliti satu sampel dari populasi tersebut. Jenis penelitian survei adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari sekelompok 
orang, dalam hal ini sampel, melalui kuesioner yang diberikan kepada 
responden. 
 
B. Variabel Penelitian 
  Variabel merupakan istilah yang umum digunakan dalam setiap 
jenis penelitian. Menurut Arikunto (2002 :104), “variabel adalah gejala 
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yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian”. Variabel dalam penelitian 
ini adalah “Minat dan Motivasi Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler 
Musik di SMP Negeri 1 Sleman kelas VII dan VIII”. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan dalam pemecahan 
masalah penelitian, penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sleman, 
yang beralamat di jln Bhayangkara no 27 Medari Sleman, Kecamatan 
Sleman, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Januari – Februari 2015. Peneliti 
melakukan penelitian di sini karena sudah melakukan observasi awal di 
mana peneliti melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMP Negeri 1 Sleman.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2002 :108), “populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII dan VIII SMP N 1 Sleman yang diambil dari kelas VII B, VII C, 
VII D, VII E, VII F, VII G dan kelas VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, 
VIII F, VIII G dengan total 384 siswa. Kelas VII A dan kelas VIII A 
tidak dimasukkan ke dalam populasi karena kelas ini dijadikan 
sebagai kelas untuk uji validitas instrumen. Di tentukannya kelas VII 
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dan VIII sebagai populasi dikarenakan kelas IX sudah fokus kepada 
proses pembelajaran pra ujian akhir sekolah sehingga tidak 
diperkenankan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto ,2002 :109). Peneliti boleh mengambil sebagian populasi 
saja untuk diteliti meskipun kesimpulan hasi penelitian akan berlaku 
untuk semua populasi. Cara pengambilan sampel merupakan bagian 
yang sangat penting dalam penelitian terutama bila peneliti 
menghendaki hasil penelitiannya berlaku untuk semua populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling (Pemilihan secara acak). Dalam pemilihan acak 
(random sampling), masing-masing individu memiliki kemungkinan 
yang sama untuk dipilih sebagai partisipan penelitian. 
Menurut Notoatmojo (2003) untuk populasi kecil atau lebih 
kecil dari 10.000 maka untuk menetapkan jumlah sampel 
menggunakan formulasi sederhana, yaitu: 





N : besar populasi 
n : besar sampel 
d : tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan 0.1 
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Cara pengambilan sampel:  












ൌ 79.33 dibulatkan menjadi 79 orang. 
Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 79 siswa yang di 
ambil dari kelas VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G dan kelas 
VIII B, VIII C, VIII D, VII E, VIII F, VIII G. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti 
untuk memperoleh data dari sampel. Terkait penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
a. Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner 
ini terdiri dari butir-butir pertanyaan mengenai minat dan motivasi 
siswa dan termasuk ke dalam jenis kuesioner tertutup karena 
peneliti sudah menyediakan jawabannya sehingga responden 
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tinggal memilih. Di tinjau dari jawaban yang diberikan termasuk 
kuesioner langsung karena responden menjawab tentang dirinya. 
Kuesioner diberikan kepada siswa kelas VII B, VII C, VII D, VII 
E, VII F, VII G dan VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G 
SMP N 1 Sleman yang menjadi sampel penelitian. 
Kuesioner di bagikan kepada 79 siswa yang menjadi 
sampel penelitian pada tanggal 19 Januari 2015 pukul 12.00 
sampai selesai. Pembagian kuesioner di lakukan setelah jam 
pelajaran selesai. Dalam pembagian kuesioner ini, peneliti di 
dampingi oleh salah satu guru yang ada di SMP Negeri 1 Sleman 
yaitu ibu Suwarni, S.Pd. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam upaya mendapatkan data yang akurat maka instrumen 
yang digunakan dalam penelitian haruslah memenuhi kriteria 
instrumen yang baik. Kriteria instrumen yang baik adalah instrumen 
tersebut harus memenuhi standar viliditas dan reliabilitas yang baik. 
Sehingga diharapkan instrumen penelitian dapat dengan handal 
menguji subjek penelitian dan menghasilkan data yang signifikan 
untuk diolah. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
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sistematis sehingga lebih mudah diolah ( Arikunto, 2002 :136). Variasi 
jenis instrumen penelitian adalah angket, pedoman pengamatan, dan 
lain sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan peneliti di dalam 
menerapkan metode penelitian menggunakan istrumen atau alat, agar 
data yang diperoleh lebih baik. 
Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. Kuesioner tertutup berupa angket dan 
skala likert. Angket dalam penelitian ini menggunakan skor yang 
diberikan untuk pilihan tiap-tiap pilihan hasil modifikasi skala likert, 
dengan empat alternatif jawaban dan menghilangkan alternative netral. 
Tujuan menggunakan empat alternatif jawaban agar responden dalam 
menjawab pertanyaan lebih mantap. 
Dalam kuesioner yang digunakan, responden diberikan 
pernyataan positif dan negatif berdasarkan aspek minat dan motivasi 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik. Berikut adalah kisi-kisi 








Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 
No Variabel Indikator No. Soal Jumla
h 










1, 2, 3, 4 
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Pengukuran instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Responden diminta mengisi kuesioner yang 
telah disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan cara memberi 
tanda (  ) pada lembar jawaban kuesioner dan memilih salah satu 
diantara empat kategori jawaban yang disediakan, yaitu SS (sangat 
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju).  
Tabel 2 : Skor Jawaban Positif 
Alternatif Jawaban Skor Positif 
Sangat Setuju ( SS ) 4 
Setuju ( S ) 3 
Tidak Setuju ( TS ) 2 






Sedangkan untuk pernyataan negatif alternatif pilihan diberi 
skor sebagai berikut : 
Tabel 3 : Skor Jawaban Negatif 
Alternatif Jawaban Skor Negatif 
Sangat Setuju ( SS ) 1 
Setuju ( S ) 2 
Tidak Setuju ( TS ) 3 
Sangat Tidak Setuju ( STS ) 4 
 
 
F. Validitas dan Realibilitas 
Benar tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil 
penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya 
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2002 :144). 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen 
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2002 
:145). 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
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terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. 
Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas apabila 
instrumen tersebut secara analisis akal sudah sesuai dengan isi dan 
aspek yang diungkapkan. Instrumen yang sudah sesuai dengan isi 
dikatakan sudah memiliki validitas isi sedangkan instrumen yang 
sudah sesuai dengan aspek yang diukur dikatakan sudah memiliki 
validitas konstruksi. 
Untuk menguji validitas konstruk, maka perlu dikonsultasikan 
terlebih dahulu, dalam hal ini dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi yang 
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut :  
ݎ௫௬ = 
ே ∑ ௑௒ି ∑ ௑ ∑ ௒
ඥሾே ∑  ௑మି ሺ ∑ ௑మ  ሻሿ  ሾே ∑ ௒మି ሺ∑ ௒మሻሿ
 
Keterangan : 
ݎ௫௬  = koefisiensi korelasi antara X dan Y 
ܰ   = jumlah subyek 
∑ܺ  = Jumlah skor butir soal 
∑ܻ  = Jumlah skor total 
∑ܺଶ  = jumlah kuadrat skor butir soal X 
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∑ ܻଶ  = jumlah kuadrat jumlah total 
∑ ܻܺ  = jumlah perkalian X dan Y (Suharsini Arikunto, 
2006 :170 
  Selanjutnya harga ݎ௫௬ dikonsultasikan dengan ݎ௧௔௕௘௟ dengan 
taraf signifikan 5%. Jika r୦୧୲୳୬୥ lebih besar atau sama dengan r୲ୟୠୣ୪ 
maka item tersebut dinyatakan valid. Apabila koefisien korelasi 
rendah atau r୦୧୲୳୬୥ lebih kecil dari r୲ୟୠୣ୪ pada taraf signifikan 5%, 
maka butir-butir yang bersangkutan dikatakan gugur atau tidak valid. 
Butir-butir yang gugur atau tidak valid dihilangkan dan butir yang 
valid dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
baik tidak akan bersifat tendensius, mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu (Arikunto, 2002 :154). Uji 
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 Keterangan : 
ݎூூ  = reliabilitas instrumen 
݇  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ߪ௕
ଶ  = jumlah varians butir 
ߪ௧ଶ  = varians total (Arikunto, 2013 :180) 
   Setelah kuesioner reliabilitas instrumen diketahui, selanjutnya 
angka tersebut diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien 
korelasi yaitu : 
 Tebel 4 : Interpretasi Nilai r 
 
(Sugiyono, 2013 :257) 
 Reliabilitas diuji dengan menggunakan bantuan software SPSS 
versi 13.0 untuk memudahkan analisa dengan menghitung besarnya 
nilai Cronbach’s Alpha dari variabel yang diuji. Apabila nilai 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600 maka jawaban responden 
dinyatakan reliabel. 
 Sebelum angket disebarkan kepada responden maka 
menggunakan try out (uji coba) terlebih dahulu. Pengujian instrumen 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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uji coba bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen 
agar dapat memberikan gambaran atau hasil yang dapat dipercaya 
untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah 
diujicobakan data yang valid dan reliabel adalah data yang digunakan 
sebagai angket penelitian. 
 Penyebaran angket uji coba dilakukan pada tanggal 8 Januari 
2015 di kelas VII A dan VIII A SMP Negeri 1 Sleman. Uji coba 
dilakukan pada siswa yang tidak menjadi sampel penelitian untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar 
merupakan instrumen yang baik dan memadai. Baik buruknya 
instrumen akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang 
diperoleh. Hasil tersebut sangat menentukan kualitas penelitian 
instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang penting 
yaitu valid dan reliabel. 
 Pengujian validitas pada penelitian dilakukan pada dua 
variabel yaitu minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 
(X1) dan motivasis siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 
(X2). Pada pengujian validitas angket uji coba ini, penulis 










Tabel 5 Hasil Pengujian Validitas Uji Coba Instrumen  
Variabel Minat Siswa 
 
  Uji validitas variabel minat siswa diperoleh 20 pertanyaan 
valid pada tingkat kepercayaan 95%. Pertanyaan item1-item20 















































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Tabel 6 Hasil Pengujian Validitas Uji Coba Instrumen  
Variabel Motivasi Siswa 
 
Uji validitas variabel motivasi siswa diperoleh 20 pertanyaan 
valid pada tingkat kepercayaan 95%. Pertanyaan item21-item40 
diperoleh nilai validitas rxy lebih dari r tabel untuk n = 30 yaitu 0,361.  
 Uji reliabilitas angket uji coba dilakukan pada dua variabel 
yaitu minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik (X1) dan 
motivasis siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik (X2). Pada 
pengujian reliabilitas angket uji coba, penulis menggunakan bantuan 













































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Tabel 7 Hasil Pengujian Reliabilitas Uji Coba Instrumen  
Variabel Minat Siswa 







  Angket uji coba variabel minat siswa dengan berbagai 
indikator memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka jawaban 
responden dinyatakan reliabel. Berdasarkan pedoman penafsiran 
indeks korelasi menurut Sugiyono (2013), tingkat reliabilitas angket 
uji coba indikator kemauan, ketertarikan, pengetahuan, keahlian dan 
wawasan termasuk kategori kuat karena berada di rentang korelasi 
0,600-0,799.  
Tabel 8 Hasil Pengujian Reliabilitas Uji Coba Instrumen  
Variabel Motivasi Siswa 
Indikator Cronbach’s Alpha 
Adanya kebutuhan 0,809 
Adanya harapan 0,770 
Manfaat 0,820 
Motivasi dari orang tua 0,627 
 
  Angket uji coba variabel motivasi siswa dengan berbagai 
indikator memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka jawaban 
responden dinyatakan reliabel. Berdasarkan pedoman penafsiran 
indeks korelasi menurut Sugiyono (2013), tingkat reliabilitas angket 
uji coba indikator adanya kebutuhan dan manfaat termasuk kategori 
sangat kuat karena berada di rentang korelasi 0,800-1,00. Tingkat 
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reliabilitas angket uji coba indikator adanya harapan dan motivasi dari 
orang tua termasuk kategori kuat karena berada di rentang korelasi 
0,600-0,799.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian ini, untuk 
mendapatkan data tentang minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikulker musik di SMP Negeri 1 Sleman digunakan angket atau 
kuesioner. Data penelitian ini dianalisis dengan teknik deskriptif 
kuantitatif yang dilengkapi dengan tabel dan grafik. 
Analisis data deskriptif dalam penelitian adalah untuk mengetahui 
gambaran hasil keseluruhan minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP N 1 Sleman. Statistik deskriptif adalah 
bagian dari statistik yang berfungsi untuk mengumpulkan data, 
menentukkan nilai-nilai statistik dan pembuatan diagram atau grafik 
mengenai suatu hal agar mudah dibaca dan dipahami. Analisis deskriptif 
untuk masing-masing variabel penelitian digunakan untuk menentukan 







1. Rata-rata hitung (Mean) 





 Me  = Mean (rata-rata) 
 Xi   = Nilai X ke i sampai ke n 
 N   = Jumlah individu    (Sugiyono, 2010) 
2. Standar deviasi (SD) 





 SD = Standar deviasi 
 Xi   = Nilai X ke i sampai ke n 
 തܺ    = Nilai rata-rata  
 n    = Jumlah individu   (Sugiyomo, 2010) 
 Untuk memperoleh distribusi frekuensi digunakan perhitungan 
interval kelas, rentang interval, dan panjang interval. Adapun rumus 
perhitungan menurut Sugiyono (2010) adalah sebagai berikut: 
Jumlah Kelas Interval (K)  = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 




Rentang Data   = (Data terbesar – Data terkecil)  
           Panjang Kelas  = Rentang data dibagi jumlah kelas/kelas 
interval 
 
H. Penentuan Kategori Data Penelitian 
Untuk mengidentifikasikan kecenderungan rata-rata tiap variabel 
digunakan rerata (Mi) dan standar deviasi (SDi) tiap variabel di mana: 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
SDi = 1 6ൗ   (skor tertinggi - skor terendah) 
Kecenderungan tiap-tiap variabel digolongkan menjadi 3 (tiga) 
kategori, yaitu: 
a. X ≥ Mi + SDi   = Tinggi 
b. Mi-SDi ≤ X < Mi + SDi  = Sedang 
c. X ≤ Mi – Sdi   = Rendah 
 
I. Definisi Operasional Variabel 
1. Minat adalah jawaban dari responden dalam menjawab kuesioner 
tentang minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman. 
2. Motivasi adalah jawaban dari responden dalam menjawab kuesioner 
tentang motivasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Sebagaimana tujuan penelitian, analisis ini adalah untuk mengetahui minat 
dan motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 
Sleman. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara deskriptif. Analisis 
data deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan informasi mengenai jawaban 
responden terhadap variabel penelitian atau menggambarkan suatu keadaan 
dengan apa adanya tanpa dipengaruhi dari dalam diri peneliti. 
Dalam bab ini, disajikan data-data temuan penelitian beserta 
pembahasannya. Temuan penelitian ini disajikan sesuai dengan rumusan masalah 
yang sudah ada. Dengan demikian hasil penelitian dapat berupa : 1) deskripsi data 
penelitian tentang minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman; dan 2) deskripsi data penelitian tentang motivasi siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Sekolah 
SMP Negeri 1 Sleman, dulu dikenal dengan nama SMP Medari, 
berdiri sejak tanggal 1 Agustus 1946 bestatus swasta. Status negeri 
disandangnya 10 Januari 1951. Sekolah ini berlokasi di Dusun Jetis, 
Kelurahan Caturharjo, Kecamatan Sleman dengan luas tanah 13.550 m2 
berstatus hak pakai dari Kasultanan Yogyakarta. Letak geografis yang 
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sangat memungkinkan, dapat dijangkau dari berbagai arah, karena SMP 
Negeri 1 Sleman, berada di dekat Jalan raya Jogja-Magelang. 
SMP Negeri 1 Sleman selalu berbenah diri dalam memberikan 
pelayanan sekaligus melengkapi berbagai media pembelajaran melalui 
media cetak, elektronik, internet, dan pelayanan manajemen berbasis 
teknologi modern. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian Minat Siswa Terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Deskripsi penelitian bertujuan untuk menyajikan dan menganalisis 
data tentang minat siswa kelas VII dan VIII terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman. Untuk mendapatkan data 
keseluruhan minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman, peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul 
data pokok yang diberikan kepada 79 responden, yaitu kelas VII dan kelas 
VIII. Angket yang diberikan peneliti berisi 20 item pertanyaan tentang 
minat dengan 5 indikator antara lain 1) Berdasarkan kemauan, 2) 
Ketertarikan, 3) Pengetahuan, 4) Keahlian, 5) dan Wawasan. Angket yang 
digunakan bersifat tertutup karena responden tinggal memilih jawaban 
yang sudah disediakan. 
Untuk menentukan nilai kuantitatif minat siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman, adalah dengan 
menjumlahkan jawaban dari 79 responden sesuai dengan alternatif pilihan 
jawaban. Masing-masing jawaban terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu 
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SS, S, TS, STS dengan skor 4, 3, 2, dan 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2, 
3, dan 4 untuk pertanyaan negatif. Kemudian jumlah masing-masing 
alternatif jawaban yang dipilih dikalikan dengan bobot skor masing-
masing. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka di peroleh data dari 140 
siswa yang dijadikan sampel meliputi nilai minimum, nilai terendah, rata-
rata (mean) dan simpangan baku (deviasi standar). Hasil statistik deskriptif 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9 Hasil Statistik Deskriptif Minat Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 







er Musik di 
SMP Negeri 
1 Sleman 
79 48.00 75.00 61.7975 6.33950 
 
Instrumen yang digunakan adalah angket dengan jumlah soal 20 
butir dengan skor antara 4 -1.Selain hasil statistik deskriptif siswa secara 
keseluruhan di atas, berikut ini juga disajikan statitik deskriptif per 







Tabel 10 Hasil Statistik Deskriptif Per Indikator Minat 
Siswaterhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Indikator N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kemauan 79 9.00 16.00 12.7595 1.80608
Ketertarikan 79 10.00 17.00 13.1139 1.87417
Pengetahuan 79 10.00 16.00 13.3165 1.52370
Keahlian 79 7.00 12.00 9.9747 1.32020
Wawasan 79 8.00 16.00 12.6329 1.67315
 
Distribusi frekuensi data keseluruhan minat siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada 
tabel 11 
Tabel 11 Distribusi Frekuensi Data Minat Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval f Prosentase (%)
46 – 50 3 3.8 
51 – 55 13 16.5 
56 – 60 16 20.3 
61- 65 22 27.8 
66 – 70 18 22.8 
71 – 75 7 8.8 
Total 79 100.0 
 
 
Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 





Gambar 1. Histogram Frekuensi Data Minat Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Selain melihat distribusi frekuensi minat siswa dari keseluruhan 
data minat siswa, berikut ini juga dapat dilihat distribusi frekuensi  minat 
siswa per indikator. Distribusi frekuensi data minat siswa dari 
indikatorkemauan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 
1 Sleman dapat dilihat pada tabel 12 
Tabel 12 Distribusi Frekuensi Data Minat dari Indikator Kemauan 
Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 Interval f Prosentase (%)
9 – 10 9 11.4 
11 – 12 23 29.1 
13 - 14 35 44.3
15 – 16 12 15.2 








 Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Histogram Frekuensi Data Minat Siswa dari Indikator 
Kemauan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Distribusi frekuensi data minat siswa dari indikator ketertarikan 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13 Distribusi Frekuensi Data Minat dari Indikator 
Ketertarikan Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP 
Negeri 1 Sleman 
 
 Interval f Prosentase (%)
9 – 10 9 11.4 
11 – 12 21 26.6 
13 – 14 31 39.2 
15 – 16 14 17.7 
17 – 18 4 5.1 




Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Histogram Frekuensi Data Minat Siswa dari Indikator 
Ketertarikan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik 
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 
Distribusi frekuensi data minat siswa dari indikator pengetahuan 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14Distribusi Frekuensi Data Minat dari Indikator 
Pengetahuan Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP 
Negeri 1 Sleman 
 
 Interval f Prosentase (%)
6 – 7 1 1.3 
8 – 9 37 46.8 
10 – 11 34 43.0 
12 – 13 7 8.9 




Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Histogram Frekuensi Data Minat Siswa dari Indikator 
Pengetahuan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Distribusi frekuensi data minat siswa dari indikator keahlian 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15 Distribusi Frekuensi Data Minat dari Indikator Keahlian 
Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval f Prosentase (%)
6 – 7 1 1.3 
8 – 9 34 43.0 
10 – 11 29 36.7 
12 – 13 15 19.0 







Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Histogram Frekuensi Data Minat Siswa dari Indikator Keahlian 
terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Distribusi frekuensi data minat siswa dari indikator wawasan 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16 Distribusi Frekuensi Data Minat dari Indikator Wawasan 
Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 Interval f Prosentase (%)
7 – 8 2 2.5 
9 – 10 5 6.3 
11 – 12 32 40.5 
13 - 14 33 41.8 
15 – 16 7 8.9 









Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tampak pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Histogram Frekuensi Data Minat Siswa dari Indikator 
Wawasan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Selanjutanya skor rerata(Mi) dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan skor aspek minat siswa. Distribusi kecenderungan minat 
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman 
dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17 Distribusi Kecenderungan Minat Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 57.00 Rendah 17 21,6 
57.00 s. d 66.00 Sedang 37 46,8 
≥ 66.00 tinggi 25 31,6 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 75 dan skor terendah adalah 48. Harga Mean 
(Me) = ½ (75+48) = 61.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (75-48) = 4.5. 
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Berdasarkan tabel 17 tentang distribusi kecenderungan minat siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman, maka 
dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak pada gambar 2. 
 
 
Gambar 7. Histogram Kecenderungan Minat Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Slema 
 
Selain melihat kecenderungan minat siswa dari keseluruhan data 
minat siswa, berikut ini juga dapat dilihat kecenderungan minat siswa per 
indikator.Selanjutanya skor rerata(Mi) dari indikator kemauan dijadikan 
untuk mengetahui kecenderungan skor aspek minat siswa. Distribusi 
kecenderungan minat siswa dari indikator kemauan terhadap kegiatan 






Tabel 18 Distribusi Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator Kemauan 
terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 11.33 Rendah 20 25.4 
11.33 s. d 13.67 Sedang 31 39.2 
≥ 13.67 Tinggi 28 35.4 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 9. Harga Mean 
(Me) = ½ (16+9) = 12.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (16-9) = 1.167. 
Berdasarkan tabel 18tentang distribusi kecenderungan minat siswa dari 
indikator kemauan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 
1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak pada 
gambar 8. 
 
Gambar 8. Histogram Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Kemauan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  




Skor rerata(Mi) dari indikator ketertarikan dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan skor aspek minat siswa. Distribusi 
kecenderungan minat siswa dari indikator ketertarikan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada tabel 19 
Tabel 19 Distribusi Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Ketertarikan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 12.33 Rendah 30 38.0 
12.33 s. d 14.67 Sedang 31 39.2 
≥ 14.67 tinggi 18 22.8 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 17 dan skor terendah adalah 10. Harga Mean 
(Me) = ½ (17+10) = 13.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (17-10) = 
1.167. Berdasarkan tabel 19 tentang distribusi kecenderungan minat siswa 
dari indikator ketertarikan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak 




Gambar 9. Histogram Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Ketertarikan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman  
 
Skor rerata(Mi) dari indikator pengetahuan dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan skor aspek minat siswa. Distribusi 
kecenderungan minat siswa dari indikator pengetahuan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada tabel 20 
Tabel 20 Distribusi Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Pengetahuan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 8.67 Rendah 11 13.9 
8.67 s. d 10.33 Sedang 47 59.5 
≥ 10.33 tinggi 21 26.6 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 12 dan skor terendah adalah 7. Harga Mean 
(Me) = ½ (12+7) = 9.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (12-7) = 0.833. 
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Berdasarkan tabel 20 tentang distribusi kecenderungan minat siswa dari 
indikator pengetahuan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak 
pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Histogram Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Pengetahuan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman  
 
Skor rerata (Mi) dari indikator keahlian dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan skor aspek minat siswa. Distribusi 
kecenderungan minat siswa dari indikator keahlian terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada tabel 21 
Tabel 21 Distribusi Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator Keahlian 
terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 8.67 Rendah 8 10.1 
8.67 s. d 10.33 Sedang 44 55.7 
≥ 10.33 tinggi 27 34.2 
Total 79 100.0 
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Skor tertinggi adalah 12 dan skor terendah adalah 7. Harga Mean 
(Me) = ½ (12+7) = 9.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (12-7) = 0.833. 
Berdasarkan tabel 21 tentang distribusi kecenderungan minat siswa dari 
indikator keahlian terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 
1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak pada 
gambar 11. 
 
Gambar 11. Histogram Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Pengetahuan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman  
 
Skor rerata(Mi) dari indikator wawasan dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan skor aspek minat siswa.Distribusi 
kecenderungan minat siswa dari indikator wawasan terhadap kegiatan 




Tabel 22 Distribusi Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator Wawasan 
terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 10.67 Rendah 7 8.9 
10.67 s. d 13.33 Sedang 50 63.3 
≥ 13.33 tinggi 22 27.8 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 8. Harga Mean 
(Me) = ½ (16+8) = 12 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (16-8) = 1,33. 
Berdasarkan tabel 22 tentang distribusi kecenderungan minat siswa dari 
indikator wawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak 
pada gambar 12. 
 
Gambar 12. Histogram Kecenderungan Minat Siswa dari Indikator 
Wawasan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  





3. Deskripsi Data Penelitian Motivasi Siswa Terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 
Deskripsi data keseluruhan motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman yang meliputi rata-rata 
(mean) dan simpangan baku (deviasi standar). Hasil statistik deskriptif 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23 Hasil Statistik Deskriptif Motivasi Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 







Musik di SMP 
Negeri 1 
Sleman 
79 42.00 78.00 61.7975 7.22244
 
 
Instrumen yang digunakan adalah angket dengan jumlah soal 20 
butir dengan skor antara 4 -1. Dari angket tersebut diperoleh data motivasi 
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman 
dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 78 dan skor terendah adalah 42. 
Dari data tersebut diperoleh rata-rata (M) sebesar 61,79 dan standar 
devisai sebesar 7,22.  
Selain hasil statistik deskriptif siswa secara keseluruhan di atas, 





Tabel 24 Hasil Statistik Deskriptif Per Indikator Motivasi Siswa terhadap 
Kegiatan Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 




kebutuhan 79 9.00 16.00 12.9620 1.80770 
Adanya 
harapan 79 10.00 20.00 15.4051 2.19276 
Manfaat 79 15.00 28.00 21.4937 2.92151 
Motivasi dari 
orang tua 79 8.00 16.00 11.9367 1.97641 
 
Distribusi frekuensi data keseluruhan motivasi siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada 
tabel 25. 
Tabel 25 Distribusi Frekuensi Data Motivasi Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurukuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 

















Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 13. 
 
Gambar 13. Histogram Frekuensi Data Motivasi Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Selain melihat distribusi frekuensi motivasi siswa dari keseluruhan 
data motivasi  siswa, berikut ini juga dapat dilihat distribusi frekuensi  
motivasi siswa per indikator. Distribusi frekuensi data motivasi siswa dari 
indikator adanya kebutuhan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di 
SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada tabel 26. 
Tabel 26 Distribusi Frekuensi Data Motivasi dari Indikator Adanya 
kebutuhan Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 Interval f Prosentase (%)
8 – 9 2 2.5 
10 – 11 13 16.5 
12 – 13 34 43.0 
14 – 15 23 29.1 
16 – 17 7 8.9 





Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 14. 
 
 
Gambar 14. Histogram Frekuensi Data Motivasi Siswa dari Indikator 
Adanya Kebutuhan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Distribusi frekuensi data motivasi siswa dari indikator adanya 
harapan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman 
dapat dilihat pada tabel 27 
Tabel 27 Distribusi Frekuensi Data Motivasi dari IndikatorAdanya 
harapan Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 Interval F Prosentase (%)
10 – 11 5 6.3 
12 – 13 9 11.4 
14 – 15 26 32.9 
16 – 17 26 32.9 
18 – 19 10 12.7 
20 - 21 3 3.8 





Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tampak pada gambar 15. 
 
Gambar 15. Histogram Frekuensi Data Motivasi Siswa dari Indikator 
Adanya harapan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Distribusi frekuensi data motivasi siswa dari indikator manfaat 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 28. 
Tabel 28 Distribusi Frekuensi Data Motivasi dari IndikatorAdanya 
manfaat Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik 
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 Interval f Prosentase (%)
15 – 17 7 8.9 
18 – 20 24 30.4 
21 – 23 23 29.1 
24 - 26 23 29.1 
27 – 28 2 2.5 





Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 16. 
 
 
Gambar 16. Histogram Frekuensi Data Motivasi Siswa dari Indikator 
Manfaat terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Distribusi frekuensi data motivasi siswa dari indikator motivasi 
dari orang tua terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 
Sleman dapat dilihat pada tabel 29. 
Tabel 29 Distribusi Frekuensi Data Motivasi dari Indikator Motivasi dari 
orang tua Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurukuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval F Prosentase (%)
7 – 8 3 3.8 
9 – 10 16 20.2 
11 – 12 32 40.5 
13 - 14 18 22.8 
15 – 16 10 12.7 





Dari hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti 
tambak pada gambar 17. 
 
 
Gambar 17. Histogram Frekuensi Data Motivasi Siswa dari Indikator 
Motivasi dari orang tua terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman. 
 
Selanjutanya skor rerata (Mi) dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan skor aspek motivasi siswa. Skor tertinggi adalah 78 dan 
skor terendah adalah 42. Harga Mean (Me) = ½ (78+42) = 60 dan 
Simpangan Baku (SD) = 1/6 (78-42) = 6. Distribusi kecenderungan 
motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 










Tabel 30 Distribusi Kecenderungan Motivasi Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 54.00 Rendah 9 11.4 
54.00 s. d 66.00 Sedang 43 54.4 
≥ 66.00 tinggi 27 34.2 
Total 79 100.0 
 
Berdasarkan tabel 30 tentang distribusi keseluruhan data 
kecenderungan motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di 
SMP Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti 
tampak pada gambar 18. 
 
Gambar 18. Histogram Kecenderungan Motivasi Siswa terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Selain melihat kecenderungan motivasi siswa dari keseluruhan 
data, berikut ini juga dapat dilihat kecenderungan motivasi siswa per 
indikator. Selanjutanya skor rerata (Me) dari indikator adanya kebutuhan 
dijadikan untuk mengetahui kecenderungan skor aspek motivasi siswa. 
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Distribusi kecenderungan motivasisiswa dari indikator adanya kebutuhan 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 31 
Tabel 31 Distribusi Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator Adanya 
kebutuhan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 11.33 Rendah 15 19.0 
11.33 s. d 13.67 Sedang 34 43.0 
≥ 13.67 tinggi 30 38.0 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 9. Harga Mean 
(Me) = ½ (16+9) = 12.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (16-9) = 1.167. 
Berdasarkan tabel 31 tentang distribusi kecenderungan motivasi siswa dari 
indikator adanya kebutuhan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di 
SMP Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti 




Gambar 19. Histogram Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator 
Adanya kebutuhanterhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman  
 
Skor rerata (Me) dari indikator adanya harapan dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan skor aspek motivasi siswa. Distribusi 
kecenderungan motivasi siswa dari indikator adanya harapan terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat dilihat pada 
tabel 32 
Tabel 32 Distribusi Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator Adanya 
harapan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 13.33 Rendah 14 17.7 
13.33 s. d 16.67 Sedang 40 50.6 
≥ 16.67 tinggi 25 31.7 




Skor tertinggi adalah 20 dan skor terendah adalah 10. Harga Mean 
(Me) = ½ (20+10) = 15 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (20-10) = 1.667. 
Berdasarkan tabel 32 tentang distribusi kecenderungan motivasi siswa dari 
indikator adanya  harapan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak 
pada gambar 20.  
 
Gambar 20. Histogram Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator 
Adanya kebutuhan terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman  
 
Skor rerata (Me) dari indikator manfaat dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan skor aspek motivasi siswa. Distribusi 
kecenderungan motivasi siswa dari indikator manfaat terhadap kegiatan 







Tabel 33 Distribusi Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator Manfaat 
terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 19.33 Rendah 20 25.3 
19.33 s. d 23.67 Sedang 34 43.0 
≥ 23.67 tinggi 25 31.7 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 28 dan skor terendah adalah 15. Harga Mean 
(Me) = ½ (28+15) = 21.5 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (28-15) = 
2.167. Berdasarkan tabel 33 tentang distribusi kecenderungan motivasi 
siswa dari indikator manfaat terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di 
SMP Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti 
tampak pada gambar 21. 
 
Gambar 21. Histogram Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator 
Manfaat terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  




Skor rerata (Me) dari indikator motivasi dari orang tua dijadikan 
untuk mengetahui kecenderungan skor aspek motivasi siswa. Distribusi 
kecenderungan motivasi siswa dari indikator motivasi dari orang tua 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman dapat 
dilihat pada tabel 34. 
Tabel 34 Distribusi Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator 
Motivasi dari orang tua terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
≤ 10.67 Rendah 19 24.1 
10.67 s. d 13.33 Sedang 40 50.6 
≥ 13.33 tinggi 20 25.3 
Total 79 100.0 
 
Skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 8. Harga Mean 
(Me) = ½ (16+8) = 12 dan Simpangan Baku (SD) = 1/6 (16-8) = 1.333. 
Berdasarkan tabel 34 tentang distribusimotivasi siswa dari indikator 
motivasi dari orang tua terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti tampak 





Gambar 22. Histogram Kecenderungan Motivasi Siswa dari Indikator 
Motivasi dari orang tua terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik  





1. Pembahasan Minat Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Musik 
di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat 
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa minat siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Sleman, diperoleh hasil 
data secara keseluruhan skor tertinggi yang dicapai adalah 75 dan skor 
terendah adalah 48. Dari data tersebut diperoleh rata-rata (M) sebesar 
61,79 dan standar devisai sebesar 6,33. Berdasarkan tabel 11 tentang 
distribusi frekuensi data minat siswa, dapat dilihat bahwa dari keseluruhan 
data minat siswa skor tertinggi pada interval 61 – 65 sebanyak 22 siswa 




Dari grafik gambar 7, terlihat bahwa kecenderungan minat siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik masuk ke dalam kategori sedang. 
Dari data sebaran frekuensi pada tabel 17 dapat diketahui skala minat 
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 
25 siswa (31.6%), kategori sedang sebanyak 37 siswa (46.8 %) dan 
kategori rendah sebanyak 17 siswa (21.6%). 
Peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul data pokok 
yang diberikan kepada 79 responden, yaitu kelas VII dan kelas VIII. 
Dalam kuesioner tentang minat terdapat beberapa indikator diantaranya : 
1) kemauan 2) ketertarikan 3) pengetahuan, 4) keahlian, dan 5) wawasan.  
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa indikator keahlian 
menempati posisi terendah yakni memiliki skor rata-rata sebesar 9,97 
dengan skor tertinggi yang di capai adalah 12 dan skor terendah adalah 7. 
Indikator wawasan memiliki skor rata-rata sebesar 12.63 dengan skor 
tertinggi yang dicapai adalah 16 dan skor terendah adalah 8. Indikator 
kemauan memiliki skor rata-rata sebesar 12.75 dengan skor tertinggi yang 
dicapai adalah 16 dan skor terendah adalah 9. Indikator ketertarikan 
memiliki skor rata-rata sebesar 13.11 dengan skor tertinggi yang dicapai 
adalah 17 dan skor terendah adalah 10. Indikator pengetahuan menempati 
posisi teratas memiliki skor rata-rata sebesar 13.31 dengan skor tertinggi 




Berdasarkan tabel 12 tentang distribusi frekuensi data minat siswa 
dari indikator kemauan, dapat dilihat bahwa dari data skor tertinggi pada 
interval 13 – 14 sebanyak 35 siswa (44.3%), sedangkan skor terendah pada 
interval 9 – 10 sebanyak 9 siswa (11.4%). Berdasarkan tabel 13 tentang 
distribusi frekuensi data minat siswa dari indikator ketertarikan, dapat 
dilihat bahwa dari  data skor tertinggi pada interval 13 – 14 sebanyak 31 
siswa (39.2%), sedangkan skor terendah pada interval 9 – 10 sebanyak 9 
siswa (11.4%). Berdasarkan tabel 14 tentang distribusi frekuensi data 
minat siswa dari indikator pengetahuan, dapat dilihat bahwa dari data skor 
tertinggi pada interval 8 – 9 sebanyak 37 siswa (46.8%), sedangkan skor 
terendah pada interval 6 – 7 sebanyak 1 siswa (1,3%). Berdasarkan tabel 
15 tentang distribusi frekuensi data minat siswa dari indikator keahlian, 
dapat dilihat bahwa dari data skor tertinggi pada interval 8 – 9sebanyak 34 
siswa (43.0%), sedangkan skor terendah pada interval 6 – 7 sebanyak 1 
siswa (1.3%). Berdasarkan tabel 16 tentang distribusi frekuensi data minat 
siswa dari indikator wawasan, dapat dilihat bahwa dari data skor tertinggi 
pada interval 13 – 14sebanyak 33 siswa (41,8%), sedangkan skor terendah 
pada interval 7 – 8 sebanyak 2 siswa (2.5%). 
Grafik gambar 8 menunjukkan bahwa kecenderungan minat siswa 
dari indikator kemauan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik dalam 
kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 18 dapat diketahui 
skala minat siswa dari indikator kemauan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 28 siswa (35.4%), 
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kategori sedang sebanyak 31 siswa (39.2 %) dan kategori rendah sebanyak 
20 siswa (25.4%). 
 Grafik gambar 9 terlihat bahwa kecenderungan minat siswa dari 
indikator ketertarikan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik dalam 
kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 19 dapat diketahui 
skala minat siswa dari indikator ketertarikan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 18 siswa (22.8%), 
kategori sedang sebanyak 31 siswa (39.2 %) dan kategori rendah sebanyak 
30 siswa (38.0%). 
Grafik gambar 10 menunjukkan bahwa kecenderungan minat siswa 
dari indikator kemauan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik dalam 
kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 20 dapat diketahui 
skala minat siswa dari indikator pengetahuan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 21 siswa (26.6%), 
kategori sedang sebanyak 47 siswa (59.5 %) dan kategori rendah sebanyak 
11 siswa (13.9%). 
Grafik gambar 11 menunjukkan kecenderungan minat siswa dari 
indikator keahlian terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik dalam kategori 
sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 21 dapat diketahui skala 
minat siswa dari indikator keahlian terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
musik berkategori tinggi sebanyak 27 siswa (34.2%), kategori sedang 
sebanyak 44 siswa (55.7%) dan kategori rendah sebanyak 8 siswa (10.1%). 
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Grafik gambar 12 menunjukkan kecenderungan minat siswa dari 
indikator wawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik dalam kategori 
sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 22 dapat diketahui skala 
minat siswa dari indikator wawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
musik berkategori tinggi sebanyak 22 siswa (27.8%), kategori sedang 
sebanyak 50 siswa (63.3 %) dan kategori rendah sebanyak 7 siswa (8.9%). 
Pembahasan hasil penelitian merupakan suatu kajian terhadap hasil 
temuan yang ada hubungannya dengan jawaban pertanyaan penelitian. 
Pembahasan hasil penelitian dimaksudkan agar dapat memberikan 
gambaran, mencari kejelasan dan pemahaman atas hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini. Setelah melakukan perhitungan data maka dapat 
diketahui bagaimana minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 
di SMP Negeri 1 Sleman. 
Minat sangat penting karena dapat menggerakkan siwa tersebut ke 
arah yang positif sehingga siwa tersebut mampu menghadapi segala 
kesulitan yang ada. Minat dapat menentukan baik tidaknya dalam 
pencapaian suatu tujuan sehingga semakin besar minat semakin besar juga 
kesuksesan dalam meraih tujuan. Apabila minat siswa rendah, maka siswa 
tersebut akan acuh tak acuh, mudah putus asa, dan siswa kurang semangat. 
Ekstrakurikuler musik menjadikan siswa berkreasi dalam bermusik 
sehingga menciptakan persepsi bahwa ekstrakurikuler musik ini menjadi 
menarik dan menyenangkan. Minat siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman timbul karena sadarnya 
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akan manfaat musik bagi kehidupan masyarakat baik secara fisik dan 
psikis. Bahkan kegiatan ekstrakulikuler ini merupakan salah satu kegiatan 
yang dapat menyalurkan bakat seseorang dalam bidang musik serta dapat 
menggali potensi untuk lebih ahli dalam memainkan alat musik.  
 
2. Pembahasan Motivasi Siswa terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler 
Musik di SMP Negeri 1 Sleman 
 
 
Berdasarkan tabel 25 tentang distribusi frekuensi data motivasi 
siswa, dapat dilihat bahwa dari keseluruhan data motivasi siswa skor 
tertinggi pada interval 58 – 63 sebanyak 22 siswa (27,8%), sedangkan skor 
terendah pada interval 40 - 45 dan 76 – 81 sebanyak 1 siswa (1,3%). Hasil 
perhitungan diperoleh data motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Sleman dengan jumlah responden 
sebanyak 79 siswa, yang masuk dalam kategori memiliki motivasi tinggi 
27 siswa (34.2%), kategori sedang 43 siswa (54.4) dan kategori rendah 9 
siswa (11.4%). Data tersebut menunjukan bahwadata berpusat pada 
kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan motivasi siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman 
termasuk dalam kategori sedang. Diperoleh hasil tersebut dikarenakan 
siswa memiliki perhatian, kemauan, kesenangan, dan motif yang tinggi 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik di sekolah. 
Peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul data pokok 
yang diberikan kepada79 responden, yaitu kelas VII dan kelas VIII. Dalam 
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kuesioner tentang motivasi terdapat beberapa indikator diantaranya : 1) 
adanya kebutuhan 2) adanya harapan 3) manfaat, dan  4) motivasi orang 
tua. 
Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat bahwa indikator motivasi dari 
orang tua menempati posisi terendah yakni memiliki skor rata-rata sebesar 
11.93 dengan skor tertinggi yang di capai adalah 16 dan skor terendah 
adalah 8. Indikator  adanya kebutuhan memiliki skor rata-rata sebesar 
12.96 dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 16 dan skor terendah 
adalah 9. Indikator adanya harapan memiliki skor rata-rata sebesar 15.40  
dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 20 dan skor terendah adalah 10. 
Indikator manfaat  menempati posisi teratas memiliki skor rata-rata 
sebesar 21.49 dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 28 dan skor 
terendah adalah 15. 
Berdasarkan tabel 26 tentang distribusi frekuensi data motivasi 
siswa dari indikator adanya kebutuhan, dapat dilihat bahwa dari data skor 
tertinggi pada interval 12 – 13 sebanyak 34 siswa (43,0%), sedangkan skor 
terendah pada interval 8 – 9 sebanyak 2 siswa (2,5%). Berdasarkan tabel 
27 tentang distribusi frekuensi data motivasi siswa dari indikator adanya 
harapan, dapat dilihat bahwa dari data skor tertinggi pada interval 14 – 15 
dan 16 – 17  sebanyak 26 siswa (32.9%), sedangkan skor terendah pada 
interval 20 – 21 sebanyak 3 siswa (3.8%). Berdasarkan tabel 28 tentang 
distribusi frekuensi data motivasi siswa dari indikator adanya manfaat, 
dapat dilihat bahwa dari data skor tertinggi pada interval 18 – 20 sebanyak 
83 
 
24 siswa (30.4%), sedangkan skor terendah pada interval 27 – 28 sebanyak 
2 siswa (2.5%). Berdasarkan tabel 29 tentang distribusi frekuensi data 
motivasi siswa dari indikator motivasi dari orang tua, dapat dilihat bahwa 
dari data skor tertinggi pada interval 11 – 12 sebanyak 32 siswa (40.5%), 
sedangkan skor terendah pada interval 7 – 8 sebanyak 3 siswa (3.8%). 
Grafik gambar 19 menunjukkan bahwa kecenderungan motivasi 
siswa dari indikator adanya kebutuhan terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
musik dalam kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 31 
dapat diketahui skala motivasi siswa dari indikator adanya kebutuhan 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 30 
siswa (38.0%), kategori sedang sebanyak 34 siswa (43.0 %) dan kategori 
rendah sebanyak 15 siswa (19.0%). 
Grafik gambar 20 menunjukkan terlihat bahwa kecenderungan 
motivasi siswa dari indikator adanya harapan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik dalam kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi 
pada tabel 32 dapat diketahui skala motivasi siswa dari indikator adanya 
harapan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik berkategori tinggi 
sebanyak 25 siswa (31.7%), kategori sedang sebanyak 40 siswa (50.6%) 
dan kategori rendah sebanyak 14 siswa (17.7%). 
Grafik gambar 21 menunjukkan bahwakecenderungan motivasi 
siswa dari indikator manfaat terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 
dalam kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 33 dapat 
diketahui skala motivasi siswa dari indikator manfaat terhadap kegiatan 
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ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 25 siswa (31.7%), 
kategori sedang sebanyak 34 siswa (43.0 %) dan kategori rendah sebanyak 
20 siswa (25.3%). 
Grafik gambar 22 menunjukkan bahwamotivasi siswa dari 
indikator motivasi dari orang tua terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 
dalam kategori sedang. Dari data sebaran frekuensi pada tabel 34 dapat 
diketahui skala motivasi siswa dari indikator motivasi dari orang tua 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik berkategori tinggi sebanyak 20 
siswa (25.3%), kategori sedang sebanyak 40 siswa (50.6 %) dan kategori 
rendah sebanyak 19 siswa (24.1%). 
Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik atas dasar 
keinginannya sendiri karena adannya motivasi yang tinggi untuk berkarya 
dalam dunia musik. Meningkatnya motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman karena siswa tersebut 
sadar akan manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik serta adanya 
kesadaran guru untuk memberikan dorongan agar siswa berkreativitas 
dalam berkesenian.  Kegiatan ekstrakurikuler ini menjadikan siswa lebih 
percaya diri dengan bakat musik yang dimilikinya. 
Besar kecilnya pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantung 
dari seberapa besar motivasi itu bisa membangkitkan motivasi seseorang 
untuk bertingkah laku. Dengan motivasi yang besar maka seseorang akan 
melakukan suatu pekerjaan yang lebih memusatkan pada tujuan dan akan 
lebih intensif dalam proses pengerjaannya. Seseorang yang memiliki 
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tujuan tertentu dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan, maka ia akan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 
Sleman ditinjau dari keseluruhan data memiliki kecenderungan kategori 
sedang. Kategori siswa yang memilki minat tinggi sebanyak 25 siswa 
(31.6%), kategori sedang sebanyak 37 siswa (46.8 %) dan kategori rendah 
sebanyak 17 siswa (21.6%). 
2. Motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 
Sleman ditinjau dari keseluruhan data memilki kecenderungan kategori 
sedang. Kategori siswa yang memilki motivasi tinggi sebanyak 27 siswa 
(34.2%), kategori sedang sebanyak 43 siswa (54.4 %) dan kategori rendah 
sebanyak 9 siswa (11.4%). 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa minat dan motivasi siswa 
secara keseluruhan masuk ke dalam kategori sedang. Hal tersebut diperoleh 
berdasarkan hasil statistik deskriptif per indikator yang menunjukkan 







Kegiatan ekstrakurikuler musik dapat memberikan dampak positif 
terhadap semangat belajar siswa dalam bermusik. Apabila kegiatan 
ektrakurikuler musik tersebut tidak dijalankan akan mengakibatkan tidak 
adanya penemuan bakat siswa dalam bermusik. Setelah melakukan 
pengolahan data tentang minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Sleman maka di peroleh hasil bahwa 
minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP 
Negeri 1 Sleman tergolong sedang. Dari hasil penelitian yang sudah diketahui 
hasilnya tersebut, maka diharapkan sekolah sebaiknya lebih memotivasi siswa 
agar minat dan motivasi siswa semakin meningkat sehingga siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik lebih banyak lagi. 
 
C. SARAN 
1. Bagi guru 
Bagi guru seni musik disarankan menigkatkan kegiatan sosialisasi musik 
dan memberikan sebuah pengalaman musik kepada siswa yang 
merupakan langkah awal sebuah minat dan motivasi mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler musik. Selain itu juga sebaiknya guru menyampaikan 
kepada orang tua siswa akan pentingnya ekstrakurikuler musik sehingga 
masing-masing orang tua siswa selalu mendukung keinginan anak untuk 




2. Bagi siswa 
Siswa sebaiknya sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
ekstakurikuler sehingga dapat menggali diri dalam bermain musik dengan 
baik dan benar. Selain itu juga, peneliti menyarankan kepada siswa 
hendaknya minat dan motivasi yang sudah tertanam dalam diri siswa 
dipertahankan dan dikembangkan. 
 
3. Bagi sekolah 
Sekolah dapat mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler musik dengan 
memberikan anggaran untuk melengkapi alat-alat musik karena kegiatan 
ini sangat mendukung edukasi siswa. Sekolah juga kiranya membimbing 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  
Instrumen Penelitian 
KUESIONER MINAT DAN MOTIVASI SISWA TERHADAP KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER MUSIK DI SMP NEEGRI 1 SLEMAN 
 
Nama  : ..................................... 
Kelas  : ..................................... 
Petunjuk 
1. Pada kuesioner ini terdapat 40 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik sebelum 
menjawab tiap-tiap butir pernyataan. Jawablah dengan jawaban yang benar-benar 
sesuai dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan setiap pernyatan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
3. Berilah tanda chek ( √ ) pada jawaban yang dianggap benar. Terima kasih. 
4. Setelah diisi mohon dikembalikan kepada petugas pengumpul kuesioner. 
Keterangan Pilihan Jawaban 
  SS = Sangat Setuju 
  S = Setuju 
  TS = Tidak Setuju 
  STS = Sangat Tidak setuju 
 
Kuesioner : Minat Siswa  
No PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
 
 




Saya ingin mengetahui lebih mendalam tentang 
kegiatan ekstrakurikuler musik 
    
2. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
dapat membantu saya berkreasi dalam bernusik 
    
3.  Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
saya ingin bisa berkarya dalam dunia musik 
    
4. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik     
karena sesuai dengan keinginan saya 
5. Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik karena paksaan teman 
    
6. Saya mengikuti ekstrakurikuler musik karena sesuai 
dengan keterampilan saya 
    
7. Saya paling senang dengan kegiatan ekstrakurikuler 
musik daripada ekstrakurikuler lainnya 
    
8. Kegiatan ekstrakurikuler musik sangat 
menyenangkan 
    
9. Saya ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik karena saya suka memainkan alat musik 
    
10. Kegiatan ekstrakurikuler musik merupakan salah 
satu kegiatan yang dapat menyalurkan bakat 
seseorang dalam bermusik 
    
11. Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik agar mendapatkan pengetahuan dalam 
bidang musik 
    
12. Kegiatan ekstrakurikuler musik membantu 
meningkatkan pengetahuan saya dalam bermusik 
    
13. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik, 
saya menjadi paham bagaimana cara bermain musik
    
14. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
sangat membantu saya lebih terampil lagi dalam 
memainkan alat musik 
    
15. Kegiatan ekstrakurikuler musik menggali potensi 
saya untuk lebih ahli dalam bermain musik 
    
16. Kegiatan ekstrakurikuler musik memberikan suatu 
kelebihan kepada saya yaitu bermain alat musik 
dengan baik dan benar 
    
17. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
banyak hal-hal yang saya ketahui dari seni musik 
itu sendiri 
    
18. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik     
saya baru tau bahwa musik mempunyai beraneka 
ragam jenis aliran musik 
19. Kegiatan ekstrakurikuler musik memperluas 
wawasan saya dalam bermusik 
    
20. Setelah mengikuti kegiatan musik saya jadi tau 
sejarah perkembangan musik di tanah air 
    
 
 
Kuesioner : Motivasi Siswa 
No PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
 
 
 SS S TS STS 
21. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik agar 
saya mempunyai pengetahuan tentang musik 
    
22. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik agar 
saya mempunyai wawasan yang luas tentang musik 
    
23. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
bisa mengasah keterampilan saya dalam bermain 
musik 
    
24.  Keinginan saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik untuk meningkatkan kemampuan saya dalam 
bermain musik 
    
25.  Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
dapat membantu saya untuk membuat karya musik 
yang baik 
    
26. Ekstrakurikuler musik dapat membantu saya untuk 
berkarya dalam dunia musik 
    
27. Ekstrakurikuler musik menuntun saya agar nantinya 
bisa berprestasi dalam dunia musik 
    
28. Kegiatan ekstrakurikuler musik dapat membantu 
meningkatkan kemampuan penalaran saya dal 
am bermusik 



























29. Dengan musik saya bisa menunjukkan kepada 
semua orang saya bisa berprestasi lewat bakat seni 
yang saya miliki  
    
30. Kegiatan ekstrakurikuler musik memberikan 
dampak yang positif terhadap semangat belajar saya 
    
31. Kegiatan ekstrakurikuler musik memberikan bekal 
keterampilan untuk saya agar bisa bermain musik 
    
32. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler musik 
bakat saya sangat tersalurkan 
    
33. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
sangat membantu saya lebih terampil lagi dalam 
memainkan alat musik 
    
34. Kegiatan ekstrakurikuler musik sangat memotivasi 
saya untuk lebih giat dalam belajar 
    
35. Kegiatan ekstrakurikuler musik ini membuat saya 
lebih percaya diri dengan bakat musik yang saya 
miliki 
    
36. Dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
musik di sekolah menambah minat dan motivasi 
saya dalam pencapaian prestasi belajar 
    
37. Orang tua saya selalu menjelaskan kepada saya 
pentingnya pendidikan bagi masa depan 
    
38. Orang tua saya memberikan umpan balik atau 
evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di 
sekolah 
    
39. Orang tua mendorong saya untuk berkreativitas dan 
berimajinasi dalam berkesenian 
    
40. Orang tua saya sering mengajak saya melihat 
konser atau pertunjukan musik 
    
Instrumen Penelitian 
KUESIONER MINAT DAN MOTIVASI SISWA TERHADAP KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER MUSIK DI SMP NEEGRI 1 SLEMAN 
 
Nama  : ..................................... 
Kelas  : ..................................... 
Petunjuk 
5. Pada kuesioner ini terdapat 40 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik sebelum 
menjawab tiap-tiap butir pernyataan. Jawablah dengan jawaban yang benar-benar 
sesuai dengan pilihanmu. 
6. Pertimbangkan setiap pernyatan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
7. Berilah tanda chek ( √ ) pada jawaban yang dianggap benar. Terima kasih. 
8. Setelah diisi mohon dikembalikan kepada petugas pengumpul kuesioner. 
Keterangan Pilihan Jawaban 
  SS = Sangat Setuju 
  S = Setuju 
  TS = Tidak Setuju 
  STS = Sangat Tidak setuju 
 
Kuesioner : Minat Siswa  
No PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
 
 




Saya ingin mengetahui lebih mendalam tentang 
kegiatan ekstrakurikuler musik 
    
2. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
dapat membantu saya berkreasi dalam bernusik 
    
3.  Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
saya ingin bisa berkarya dalam dunia musik 
    
4. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik     
karena sesuai dengan keinginan saya 
5. Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik karena paksaan teman 
    
6. Saya mengikuti ekstrakurikuler musik karena sesuai 
dengan keterampilan saya 
    
7. Saya paling senang dengan kegiatan ekstrakurikuler 
musik daripada ekstrakurikuler lainnya 
    
8. Kegiatan ekstrakurikuler musik sangat 
menyenangkan 
    
9. Saya ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik karena saya suka memainkan alat musik 
    
10. Kegiatan ekstrakurikuler musik merupakan salah 
satu kegiatan yang dapat menyalurkan bakat 
seseorang dalam bermusik 
    
11. Saya tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik agar mendapatkan pengetahuan dalam 
bidang musik 
    
12. Kegiatan ekstrakurikuler musik membantu 
meningkatkan pengetahuan saya dalam bermusik 
    
13. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik, 
saya menjadi paham bagaimana cara bermain musik
    
14. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
sangat membantu saya lebih terampil lagi dalam 
memainkan alat musik 
    
15. Kegiatan ekstrakurikuler musik menggali potensi 
saya untuk lebih ahli dalam bermain musik 
    
16. Kegiatan ekstrakurikuler musik memberikan suatu 
kelebihan kepada saya yaitu bermain alat musik 
dengan baik dan benar 
    
17. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
banyak hal-hal yang saya ketahui dari seni musik 
itu sendiri 
    
18. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik     
saya baru tau bahwa musik mempunyai beraneka 
ragam jenis aliran musik 
19. Kegiatan ekstrakurikuler musik memperluas 
wawasan saya dalam bermusik 
    
20. Setelah mengikuti kegiatan musik saya jadi tau 
sejarah perkembangan musik di tanah air 
    
 
 
Kuesioner : Motivasi Siswa 
No PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
 
 
 SS S TS STS 
21. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik agar 
saya mempunyai pengetahuan tentang musik 
    
22. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik agar 
saya mempunyai wawasan yang luas tentang musik 
    
23. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
bisa mengasah keterampilan saya dalam bermain 
musik 
    
24.  Keinginan saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
musik untuk meningkatkan kemampuan saya dalam 
bermain musik 
    
25.  Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
dapat membantu saya untuk membuat karya musik 
yang baik 
    
26. Ekstrakurikuler musik dapat membantu saya untuk 
berkarya dalam dunia musik 
    
27. Ekstrakurikuler musik menuntun saya agar nantinya 
bisa berprestasi dalam dunia musik 
    
28. Kegiatan ekstrakurikuler musik dapat membantu 
meningkatkan kemampuan penalaran saya dalam 
bermusik 
    
  
29. Dengan musik saya bisa menunjukkan kepada 
semua orang saya bisa berprestasi lewat bakat seni 
yang saya miliki  
    
30. Kegiatan ekstrakurikuler musik memberikan 
dampak yang positif terhadap semangat belajar saya 
    
31. Kegiatan ekstrakurikuler musik memberikan bekal 
keterampilan untuk saya agar bisa bermain musik 
    
32. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler musik 
bakat saya sangat tersalurkan 
    
33. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik 
sangat membantu saya lebih terampil lagi dalam 
memainkan alat musik 
    
34. Kegiatan ekstrakurikuler musik sangat memotivasi 
saya untuk lebih giat dalam belajar 
    
35. Kegiatan ekstrakurikuler musik ini membuat saya 
lebih percaya diri dengan bakat musik yang saya 
miliki 
    
36. Dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
musik di sekolah menambah minat dan motivasi 
saya dalam pencapaian prestasi belajar 
    
37. Orang tua saya selalu menjelaskan kepada saya 
pentingnya pendidikan bagi masa depan 
    
38. Orang tua saya memberikan umpan balik atau 
evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik di 
sekolah 
    
39. Orang tua mendorong saya untuk berkreativitas dan 
berimajinasi dalam berkesenian 
    
40. Orang tua saya sering mengajak saya melihat 
konser atau pertunjukan musik 



















































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
































Listwise deletion based on all






















Listwise deletion based on all


























Listwise deletion based on all






















Listwise deletion based on all































Listwise deletion based on all








































































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 


































Listwise deletion based on all























Listwise deletion based on all
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4 2.9 2.9 2.9
8 5.7 5.7 8.6
27 19.3 19.3 27.9
42 30.0 30.0 57.9
38 27.1 27.1 85.0
18 12.9 12.9 97.9


















5 3.6 3.6 3.6
8 5.7 5.7 9.3
32 22.9 22.9 32.1
33 23.6 23.6 55.7
33 23.6 23.6 79.3
23 16.4 16.4 95.7




















4 2.9 2.9 2.9











6 4.3 4.3 4.3















21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 3 14
2 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 2 3 3 3 4 3 3 21 4 3 4 3 14
3 3 3 3 3 12 2 2 1 3 3 11 1 3 3 3 3 4 3 20 4 3 4 4 15
4 2 3 4 4 13 3 2 2 3 2 12 2 3 3 3 2 3 2 18 3 2 2 1 8
5 3 3 3 3 12 2 3 3 2 3 13 4 3 4 3 4 4 4 26 4 2 2 2 10
6 4 4 3 4 15 3 3 4 3 3 16 4 3 3 4 3 3 3 23 4 2 3 2 11
7 3 4 3 3 13 3 3 3 3 4 16 3 4 3 4 3 3 4 24 4 2 3 2 11
8 3 4 4 4 15 3 4 3 4 4 18 4 3 3 4 4 4 4 26 4 1 3 1 9
9 3 2 3 2 10 3 2 3 3 3 14 2 3 2 3 2 2 2 16 4 3 3 1 11
10 3 3 3 3 12 3 3 4 3 3 16 3 3 4 4 3 3 3 23 4 3 2 1 10
11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 16 4 4 3 4 3 4 4 26 4 3 3 2 12
12 4 4 4 4 16 4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 3 4 3 25 4 3 4 3 14
13 3 3 3 2 11 3 2 1 3 2 11 2 2 2 3 3 3 2 17 3 3 3 2 11
14 3 3 3 3 12 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 2 2 10
15 4 4 3 4 15 3 4 3 3 3 16 3 3 3 4 3 2 3 21 4 2 3 2 11
16 4 4 4 3 15 3 3 3 3 3 15 2 4 2 4 2 2 3 19 4 1 3 1 9
17 4 3 3 4 14 4 3 4 3 4 18 4 3 3 4 4 3 4 25 4 3 4 3 14
18 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 21 4 3 3 1 11
19 4 4 3 4 15 3 4 3 3 3 16 3 4 3 4 3 3 3 23 4 3 4 4 15
20 4 3 4 4 15 3 3 3 3 4 16 4 4 3 3 3 3 4 24 4 3 3 2 12
21 4 4 3 3 14 4 3 3 4 4 18 4 3 4 4 4 3 3 25 4 3 3 2 12
22 2 4 3 3 12 3 2 3 3 3 14 4 3 3 3 4 3 3 23 4 4 4 3 15
23 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 2 3 3 20 4 4 4 3 15
24 3 2 3 3 11 3 3 3 2 2 13 2 3 2 3 2 3 2 17 3 2 2 2 9
25 3 3 4 4 14 4 4 4 4 3 19 4 3 4 4 3 3 3 24 4 3 3 2 12
26 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 4 4 4 25 4 3 4 3 14
27 2 2 3 3 10 3 3 3 3 2 14 3 3 2 3 1 2 2 16 4 3 4 1 12
28 3 3 3 3 12 2 2 3 3 3 13 3 3 2 3 3 3 3 20 3 2 3 2 10
29 3 3 3 3 12 2 3 2 3 3 13 3 3 2 3 4 2 3 20 4 2 2 1 9
30 4 3 3 3 13 4 4 3 3 3 17 3 3 3 4 3 3 3 22 4 4 4 3 15
31 3 3 3 3 12 2 3 3 3 2 13 2 4 2 3 2 2 3 18 4 2 2 2 10
32 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 3 4 26 4 2 2 1 9
33 3 3 4 3 13 2 2 2 3 2 11 3 3 2 3 3 2 3 19 4 2 2 1 9
No Motivasi Dari Orang TuaManfaatHarapanKebutuhan
Indikator
34 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 14 3 3 3 3 2 3 3 20 4 2 3 2 11
35 3 3 3 2 11 4 3 3 3 3 16 3 3 2 3 2 3 2 18 4 3 3 2 12
36 3 3 3 2 11 3 4 3 3 3 16 4 3 2 3 2 3 2 19 4 3 3 2 12
37 2 2 3 3 10 3 3 3 3 2 14 3 3 2 3 3 3 3 20 3 2 2 1 8
38 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 3 3 2 3 2 2 2 17 3 3 3 3 12
39 4 4 4 3 15 4 4 3 4 3 18 3 3 3 4 4 3 4 24 4 3 4 3 14
40 4 3 3 3 13 3 3 4 4 3 17 3 3 3 4 3 3 3 22 3 3 3 3 12
41 4 4 4 3 15 3 3 3 4 4 17 4 4 3 3 4 3 4 25 4 3 3 3 13
42 3 3 4 3 13 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 21 4 2 3 2 11
43 2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 2 3 2 3 3 2 3 18 3 2 2 3 10
44 4 4 4 4 16 4 4 4 3 3 18 3 4 3 4 3 4 3 24 4 3 2 1 10
45 3 3 4 4 14 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 4 4 3 27 4 4 4 3 15
46 3 3 4 3 13 3 3 3 3 4 16 3 4 4 3 3 4 3 24 4 3 3 2 12
47 4 4 4 4 16 3 4 4 4 3 18 3 3 4 3 3 4 4 24 4 4 3 2 13
48 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 21 4 3 2 2 11
49 3 3 3 4 13 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 3 3 3 22 4 3 3 3 13
50 3 4 4 4 15 4 4 4 3 4 19 3 4 3 3 3 4 4 24 4 3 3 2 12
51 4 4 3 3 14 3 3 4 4 3 17 3 3 3 4 4 4 3 24 4 3 3 2 12
52 3 3 3 3 12 3 3 3 4 3 16 3 3 3 4 4 4 3 24 3 3 3 2 11
53 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 2 3 3 3 3 20 4 3 3 3 13
54 4 4 4 4 16 3 3 3 4 3 16 4 3 3 4 4 3 3 24 4 4 4 2 14
55 4 4 4 4 16 3 3 4 3 4 17 4 4 3 4 3 4 4 26 4 3 3 3 13
56 3 3 3 3 12 2 2 3 3 2 12 3 3 3 3 3 3 3 21 3 2 2 2 9
57 3 3 4 3 13 2 2 3 2 2 11 3 3 3 3 3 2 3 20 2 3 2 3 10
58 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 2 3 3 2 3 19 3 3 3 3 12
59 3 3 4 3 13 2 3 3 3 3 14 2 3 3 4 3 3 2 20 3 4 3 3 13
60 4 4 4 4 16 3 3 4 4 3 17 3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 4 16
61 2 2 3 2 9 2 2 2 2 2 10 2 2 2 3 2 2 2 15 2 2 2 2 8
62 2 3 3 3 11 3 2 3 2 3 13 2 3 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 12
63 3 3 2 2 10 2 3 3 3 2 13 3 3 2 3 3 2 3 19 3 3 3 3 12
64 3 3 3 2 11 3 3 3 3 2 14 3 3 3 3 3 3 2 20 3 3 3 2 11
65 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 12
66 4 4 3 3 14 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 4 3 3 25 4 4 3 4 15
67 3 4 4 4 15 4 3 4 4 2 17 3 3 2 4 4 3 4 23 4 4 4 3 15
68 4 4 3 3 14 3 3 4 3 3 16 4 4 3 3 3 3 3 23 4 4 3 4 15
69 3 3 3 2 11 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 2 2 3 19 3 2 3 3 11
70 2 2 3 2 9 3 3 3 3 2 14 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 12
71 3 3 3 3 12 2 3 3 3 3 14 3 3 2 3 2 2 2 17 3 3 3 3 12
72 4 3 3 3 13 2 3 3 3 3 14 4 3 3 4 3 2 3 22 4 3 4 3 14
73 4 4 4 3 15 4 4 3 3 3 17 3 3 2 3 2 3 2 18 4 3 3 3 13
74 4 4 4 3 15 4 4 3 3 3 17 3 3 2 3 2 3 2 18 4 3 3 3 13
75 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 3 2 3 2 3 3 19 3 2 3 2 10
76 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 2 3 3 21 4 2 4 1 11
77 3 3 4 4 14 3 4 3 3 4 17 4 4 4 3 3 3 3 24 4 3 4 3 14
78 4 3 3 2 12 3 3 4 3 3 16 3 3 3 4 3 2 3 21 4 3 3 2 12




















































  (Dokumentasi: Ameliana Dastumi) 
 
